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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mentransformasi sistem administrasi manual di 
Pesantren Miftahul Falah, Tasikmalaya, menjadi sistem digital yang efisien, transparan, dan terintegrasi 
melalui penerapan aplikasi SIPRES (Sistem Presensi). Metode pengabdian yang digunakan adalah 
pendekatan partisipatif dengan tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, 
pelatihan dan pendampingan guru, serta monitoring dan evaluasi implementasi aplikasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa aplikasi SIPRES mampu meningkatkan efisiensi administrasi pesantren, mempercepat 
proses presensi santri, dan meminimalkan kesalahan pencatatan data. Sebanyak 60% guru dan staf 
administrasi mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri setelah pelatihan, serta terjadi peningkatan 
literasi digital dan perubahan budaya kerja pesantren menuju sistem manajemen berbasis teknologi. 
Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa penerapan SIPRES efektif dalam mewujudkan tata kelola 
pesantren yang modern, efisien, dan akuntabel, serta memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi model 
manajemen pesantren digital yang dapat direplikasi di lembaga pendidikan Islam lainnya. 
Kata Kunci: Sipres, Manajemen Pesantren, Digitalisasi Administrasi, Literasi Digital 

 
PENDAHULUAN  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam 
mencetak generasi yang berilmu, berakhlak, dan berdaya saing (Rizky Ridwan et al., 
2024). Di era transformasi digital, pesantren dituntut untuk tidak hanya berfokus pada 
pengajaran agama, tetapi juga beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam tata 
kelola manajemen dan administrasinya (Husnul Amin, 2024). Namun, sebagian besar 
pesantren di daerah masih menghadapi kendala dalam hal pengelolaan administrasi 
yang efektif, efisien, dan terintegrasi. Pesantren Miftahul Falah yang terletak di Desa 
Sukanagalih, Kecamatan Rajapolah, Kabupaten Tasikmalaya, merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang masih menerapkan sistem administrasi manual, 
khususnya dalam proses presensi santri dan pengelolaan data administrasi lainnya. 
Kondisi tersebut mengakibatkan kurang optimalnya efisiensi kerja, keterbatasan 
monitoring, serta potensi kesalahan dalam pencatatan data (Puspitasari et al., 2025). 

Secara geografis, Desa Sukanagalih merupakan wilayah dengan karakteristik 
sosial masyarakat yang masih kental dengan nilai-nilai tradisional namun memiliki 
potensi besar untuk mengadopsi teknologi digital. Perekonomian masyarakatnya 
didominasi oleh sektor pertanian dan perdagangan kecil, sementara dari sisi 
pendidikan, pesantren berfungsi sebagai pusat pembinaan moral sekaligus pendidikan 
formal dan nonformal bagi generasi muda. Potensi besar inilah yang dapat 
dikembangkan melalui program transformasi digital, agar pesantren tidak hanya 
menjalankan fungsi keagamaan, tetapi juga memiliki tata kelola modern yang dapat 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan (Maftuhah et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, kegiatan pengabdian ini dirumuskan untuk 
menjawab tantangan mendesak, yaitu: (1) bagaimana mentransformasi sistem 
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administrasi pesantren dari manual menjadi digital, (2) bagaimana meningkatkan 
kapasitas guru dan tenaga pendidik dalam mengoperasikan sistem digital, serta (3) 
bagaimana menciptakan budaya manajemen pesantren yang lebih transparan, efektif, 
dan efisien. Rumusan masalah ini sekaligus menegaskan urgensi inovasi digital melalui 
pengembangan aplikasi SIPRES (Sistem Presensi) yang dirancang sebagai solusi 
manajemen pesantren modern. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: (1) 
mengimplementasikan aplikasi SIPRES yang mencakup sistem presensi digital, 
pendaftaran online, dan pengelolaan website pesantren; (2) memberikan pendampingan 
intensif kepada guru dalam penguasaan teknologi manajemen pesantren digital; serta 
(3) meningkatkan kualitas tata kelola administrasi pesantren menuju sistem yang 
modern, terintegrasi, dan berkelanjutan. Dengan demikian, pesantren tidak hanya lebih 
efisien dalam manajemen, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya, khususnya guru yang menjadi ujung tombak pendidikan. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa digitalisasi lembaga pendidikan telah 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan efektivitas administrasi, transparansi 
data, serta keterlibatan seluruh pemangku kepentingan (Ujang Eri Jaenudin et al., 2024). 
Penelitian lain menegaskan bahwa penerapan sistem manajemen digital di lembaga 
pendidikan berbasis keagamaan mampu memperkuat tata kelola sekaligus 
meningkatkan kepercayaan masyarakat (Sarifatul Hayati et al., 2025). Selain itu, 
transformasi digital dalam pengelolaan administrasi pendidikan juga terbukti 
mendukung efisiensi sumber daya, akuntabilitas, serta kesiapan lembaga dalam 
menghadapi tantangan era Society 5.0 (Lena Rusmiyati et al., 2025). Beberapa program 
serupa telah dilakukan pada lembaga pendidikan lain, misalnya pengembangan sistem 
presensi digital di sekolah-sekolah berbasis pesantren di Jawa Barat dan Jawa Tengah, 
yang terbukti meningkatkan efektivitas pencatatan dan pengawasan (Hafizhah & 
Hidayat, 2025). Namun demikian, kajian dan implementasi pada pesantren di wilayah 
pedesaan seperti Tasikmalaya masih sangat terbatas (Rahman et al., 2025). Oleh karena 
itu, kegiatan pengabdian ini sekaligus menjadi hilirisasi dari hasil penelitian terdahulu 
tentang transformasi digital lembaga pendidikan, dengan penekanan khusus pada 
implementasi SIPRES sebagai solusi inovatif manajemen pesantren digital menuju 
administrasi modern dan guru unggul. 

Selain itu, transformasi digital pesantren melalui pengembangan aplikasi SIPRES 
diharapkan mampu menjawab kebutuhan tata kelola pendidikan berbasis data (data-
driven management). Pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi pendidikan 
dapat meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat proses pengambilan keputusan, 
serta memperkuat akuntabilitas lembaga di hadapan masyarakat dan pemangku 
kepentingan lainnya (Arbain et al., 2024). Dengan sistem presensi digital dan 
pengelolaan data terintegrasi, pesantren tidak hanya dapat mengurangi beban 
administrasi manual, tetapi juga menyediakan basis data yang dapat dimanfaatkan 
untuk pengembangan program pendidikan yang lebih tepat sasaran dan berorientasi 
pada kebutuhan santri (Muhammad Shiddiq Alfarez et al., 2024). 

Di sisi lain, keberhasilan implementasi program ini tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia. Literasi digital guru 
dan tenaga kependidikan merupakan faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan 
program digitalisasi di lembaga pendidikan (Nashrullah et al., 2025). Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian ini menempatkan pelatihan dan pendampingan sebagai bagian 
integral, sehingga guru tidak hanya mampu mengoperasikan aplikasi SIPRES, tetapi juga 
memiliki mindset manajerial yang modern, adaptif, dan inovatif. Dengan demikian, 
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penguatan kapasitas SDM akan menjadi pondasi utama bagi terwujudnya tata kelola 
pesantren yang unggul, efisien, dan mampu bersaing di era digital. 
 
METODE KEGIATAN   

Metode penerapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk 
memastikan tercapainya tujuan transformasi digital manajemen pesantren melalui 
aplikasi SIPRES (Mutohar et al., 2025). Tahapan kegiatan dilaksanakan secara sistematis 
mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil, dengan pendekatan partisipatif 
yang melibatkan seluruh unsur pesantren, khususnya pimpinan, guru, dan santri (Abu 
Bakar et al., 2024).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Tahapan-tahapan kegiatan 
 

1. Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan 
 Observasi dan wawancara dengan pengurus untuk memetakan masalah 

administrasi manual dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2025 
 Menyusun kebutuhan teknis/non-teknis SIPRES sesuai kondisi pesantren. 
 Menetapkan jadwal, sarana, dan peran antara tim pengabdian dan pihak 

pesantren. 
2. Perancangan dan Implementasi Sistem  

 Mendesain SIPRES dengan tiga modul: website, pendaftaran online, dan presensi 
digital. 

 Melakukan instalasi, uji coba, serta integrasi dengan perangkat pesantren. 
 Menyediakan panduan penggunaan agar dapat dioperasikan mandiri. 
 Kegiatan dilaksanakan tanggal 26 Agustus – 18 September 2025 

3. Pendampingan dan Peningkatan Kapasitas 
 Pelatihan intensif guru dan staf administrasi. 
 Praktik langsung input, akses, dan verifikasi data. 
 Forum diskusi berkala untuk mengatasi kendala. 
 Kegiatan Dilaksanakan tanggal 18 September 2025 

4. Monitoring dan Evaluasi 
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 Monitoring keterlibatan guru, jumlah data digital, dan keaktifan santri dalam 
presensi. 

 Alat ukur: jumlah guru yang mampu mengoperasikan SIPRES, efektivitas 
presensi, transparansi data, serta kepuasan guru dan santri. 

 Dilaksanakan mulai 19 September 2025 
 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Pesantren Miftahul Falah, Desa Sukanagalih, 
Kecamatan Rajapolah, Tasikmalaya, telah berhasil mewujudkan transformasi 
manajemen administrasi dari sistem manual menuju digital melalui penerapan aplikasi 
SIPRES (Sistem Presensi). Kegiatan pengabdian dilengkapi dengan pendampingan dan 
pelatihan bagi guru serta staf administrasi agar mampu mengoperasikan aplikasi secara 
mandiri. Adapun aplikasi web SIPRES bisa diakses pada  madrasahdiniyahalfalah.my.id.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan Awal SIPRES 
 

Gambar diatas menunjukan halaman login aplikasi SIPRES yang merupakan pintu 
masuk utama bagi pengguna, baik guru maupun staf administrasi, untuk dapat 
mengakses sistem. Pada bagian ini, pengguna diwajibkan memasukkan email dan 
password sebagai bentuk autentikasi, sehingga hanya pihak yang berwenang yang dapat 
menggunakan aplikasi. Fitur ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana masuk, tetapi juga 
sebagai mekanisme keamanan untuk menjaga kerahasiaan serta integritas data 
administrasi pesantren. 
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Gambar 3. Tampilan SIPRES 

 
Gambar-gambar di atas memperlihatkan berbagai fitur utama dari aplikasi 

SIPRES (Sistem Presensi) yang dikembangkan untuk mendukung transformasi digital 
manajemen pesantren. Dimulai dari halaman login sebagai pintu masuk utama, aplikasi 
ini kemudian menampilkan dashboard administrator yang menyajikan ringkasan 
informasi penting terkait guru, santri, dan aktivitas sistem. Tampilan yang sederhana 
namun interaktif dirancang agar mudah dipahami oleh pengguna, baik guru maupun staf 
administrasi. Selain itu, ditampilkan pula menu pengelolaan data guru, data santri, form 
penambahan santri baru, serta fitur presensi digital. Seluruh fitur ini memungkinkan 
pengelolaan administrasi pesantren dilakukan secara lebih terstruktur, efisien, dan 
akurat. Melalui sistem yang terintegrasi, kegiatan pencatatan dan monitoring menjadi 
lebih mudah, transparan, dan minim kesalahan, sekaligus mendukung terciptanya 
budaya digital dalam tata kelola pesantren. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
              Gambar 4. Kegiatan Pendampingan SIPRES 

 
Kegiatan pendampingan implementasi aplikasi SIPRES yang dilaksanakan di 

Pesantren Miftahul Falah dengan melibatkan guru dan tenaga administrasi. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengguna dalam memahami sekaligus 
mengoperasikan sistem presensi digital secara mandiri. Proses pendampingan 
dilakukan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan teknis, serta diskusi interaktif mengenai 
fitur-fitur utama aplikasi. Kehadiran guru dan admin dalam kegiatan ini menunjukkan 
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adanya partisipasi aktif dan komitmen lembaga dalam mengadopsi inovasi digital. 
Melalui kegiatan pendampingan tersebut, diharapkan tercipta peningkatan literasi 
digital sekaligus kesiapan sumber daya manusia pesantren dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan SIPRES sebagai sistem manajemen administrasi yang modern, efisien, dan 
berkelanjutan. 

 
Gambar 5. Penyerahan Sertifikat Kepesertaan  

 
Kegiatan pengabdian ini telah memberikan dampak yang nyata dan positif bagi 

Pesantren Miftahul Falah, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam 
jangka pendek, administrasi pesantren menjadi lebih terstruktur dan efisien, terutama 
dalam pencatatan presensi santri. Guru dan staf administrasi mulai terbiasa 
menggunakan sistem digital dalam aktivitas harian, sementara santri juga merasakan 
kemudahan dalam proses presensi serta pendaftaran kegiatan pesantren. Adapun 
dalam jangka panjang, kegiatan ini berkontribusi pada terbentuknya budaya digital 
dalam tata kelola pesantren yang lebih transparan, akuntabel, dan efisien. Kapasitas 
guru dalam literasi digital juga mengalami peningkatan signifikan sehingga mampu 
menularkan keterampilan tersebut kepada santri. Dengan demikian, pesantren memiliki 
daya saing yang lebih baik sebagai lembaga pendidikan modern berbasis teknologi. 

Indikator keberhasilan kegiatan ini terlihat dari capaian tujuan yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Sebanyak 60% guru dan staf mampu mengoperasikan aplikasi 
SIPRES secara mandiri setelah mengikuti sesi pendampingan dan pelatihan, serta 
aplikasi tersebut kini aktif digunakan sebagai sarana informasi resmi dalam 
pengelolaan administrasi pesantren. Meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis 
seperti keterbatasan jaringan internet dan adaptasi pengguna baru, manfaat yang 
diperoleh jauh lebih besar dibandingkan hambatan yang dihadapi. Kegiatan pengabdian 
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja dan literasi digital, tetapi juga membuka 
peluang besar untuk pengembangan manajemen pesantren yang lebih modern, 
transparan, dan berkelanjutan di masa depan. 

 
KESIMPULAN   

Bahwa kegiatan pengabdian berjudul SIPRES: Solusi Inovatif Manajemen 
Pesantren Digital Menuju Administrasi Modern dan Guru Unggul telah berhasil 
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mentransformasi sistem administrasi manual menjadi sistem digital yang efisien, 
transparan, dan akurat melalui penerapan aplikasi SIPRES. Transformasi ini tidak hanya 
meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi pesantren, tetapi juga berkontribusi 
terhadap peningkatan literasi digital dan kompetensi guru melalui kegiatan pelatihan 
dan pendampingan intensif. Meskipun masih ditemui kendala berupa keterbatasan 
infrastruktur jaringan dan proses adaptasi sebagian guru yang memerlukan waktu lebih 
lama, kegiatan ini menunjukkan perubahan positif dalam budaya pesantren yang kini 
lebih terbuka terhadap pemanfaatan teknologi. Keberhasilan implementasi SIPRES 
membuktikan bahwa pesantren mampu beradaptasi dengan tuntutan digitalisasi 
manajemen modern, serta membuka peluang pengembangan lebih lanjut melalui 
penambahan modul keuangan, sistem akademik santri, dan integrasi aplikasi mobile, 
sehingga dapat menjadi model manajemen pesantren digital yang berkelanjutan dan 
dapat direplikasi di pesantren lain. 
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